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ABSTRACT 

The objectives of this study are to determine the application of the 
listening team learning model at MTs Swasta Tarbiyah Waladiyah 
Pulau Banyak, to improve learning outcomes of Islamic Cultural 
History subjects in class VIII MTs Private Tarbiyah Waladiyah 
Pulau Banyak, to find out if there are any improving student 
learning outcomes through the listening team learning model for 
the subjects of Islamic Cultural History Class VIII MTs Swasta 
Tarbiyah Waladiyah Pulau Banyak. The model in this study uses 
Kurt Lewin's research model which consists of 4 stages, namely; 
planning, implementing actions, observing and reflecting. The 
subject of this research is the eighth grade students of MTs Swasta 
Tarbiyah Waladiyah Pulau Banyak. Which consists of 35 students. 
Data collection techniques using interviews, observation, 
documentation, and written test assessment. Before using the 
listening team learning model, the teacher still uses the 
conventional model, namely by using the lecture method in 
learning. So that students are not interested in understan ding the 
learning material and this is very influential on student learning 
outcomes, namely only 33% of students who completed when I did 
the pre-test and 77% of students did not complete. From the 
observations, it was shown that students' responses to the use of 
the jigsaw learning model in learning showed a positive and 
enthusiastic attitude, all aspects had been met. The use of the 
listening team learning model can improve student learning 
outcomes from pre-cycle students who complete 33% of cycle I 
students who complete 62% of student mastery increases by about 
29%, cycle II students who complete about 100%, from cycle I to 
cycle II students completeness increases about 38%. With this, the 
Jisaw learning model has succeeded in improving the learning 
outcomes of SKI subjects in class VIII MTs Swasta Tarbiyah 
Waladiyah Pulau Banyak. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 

manusia (Napitupulu, 2021; Said, 2018). Usia Pendidikan sebagai suatu 

peristiwa yang memiliki norma menurut ukuran normatif. Sebagai suatu 

kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada 

dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang 

Pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang 

integral (Ananda & Abdillah, 2018; Thobroni, 2016). 

Untuk memberikan pengetahuan kepada seseorang tentunya harus 

dilakukan proses belajar. Belajar sudah dimulai anak sejak lahir melalui 

interaksinya dengan ibu ddan keluarganya. Tahap berikutnya anak dapat 

belajar melalui lembaga formal maupun non formal. Belajar itu sendiri 

berarti proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 

atau pengalaman. Intinya ada perubahan tingkah laku dalam diri 

seseorang. Kemudian Slameto mendefenisikan belajar sebagai suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individuitu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Fathurrohman, 

2017; Syaharuddin, 2020). 

(Ananda & Hayati, 2022; Zb et al., 2020) Proses pendidikan di sekolah 

tentunya dilakukan dengan memberikan pengetahuan kepada siswa 

melalui pembelajaran yang baik. Pembelajaran yang diberikan akan 

menjaikan siswa memiliki berbagai pengalaman dalam belajar sehingga 

memberikan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang diberikan. 

Kata pembelajaran adalah terjemahan dari Intruction, yang banyak dipakai 

dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat.  Pembelajaran merupakan 

proses belajar yang dilakukan guru. 

(NLI et al., 2018) Adapun pembelajaran menurut Degeng, 

pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik, 

pembelajaran memusatkan bagaimana membelajarkan peserta didik dan 

bukan pada apa yang dipelajari peserta didik”.  Model pembelajaran 

diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

Kemudian (Wibowo, 2016) menyimpulkan pengertian belajar di atas 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses 

jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan itu bukan 

perubahan fisik, tetapi perubahan juwa dengan sebab masuknya pesan-

pesan yang baru.   

(Chandra et al., 2021) Dalam belajar yang dituntut adalah sebuah 

perubahan dalam diri seseorang dan tentunya perubahan tersebut 

merupakan perubahan yang positif sehingga individu tersebut menjadi 

lebih baik. belajar merupakan kegiatan psiko-fisik menuju ke 

perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit belajar merupakan 

usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan bagian 

menuju pribadi seutuhnya”.  Pribadi yang mampu mandiri dan bermanfaat 

bagi orang lain. 

(Mutmainnah & Aquami, 2016) Kemampuan analisis melibatkan 

kognitif siswa yang telah diasah oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Hal ini berarti guru harus menanamkan ilmu pada diri anak. ilmu 

pengetahuan ialah suatu uraian yang lengkap dan tersusun tentang suatu 

objek. Ranah sikap mulai dari menangkap (merespon pasif), bereaksi 

dengan sukarela (merespon aktif) dan mengapresiasi, sedangkan ranah 

psikomotorik berupa kemampuan menghayati/internalisasi, sampai 

akhirnya menjadi karakter atau jiwa seseorang. Ilmu uang dimiliki siswa 

dalam ranah lognitif yang mencakup kegiatan mental (otak). Kemampuan 

kognitif merupakan kecerdasan Intelektual yang sering kita dengan dengan 

Istilah IQ. Kecerdasan intelektual dibutuhkan manusia untuk dapat hidup 

dengan baik. “Kecerdasan Intelektual adalah syarat minimum kompetensi”.  

Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam 

ranah kognitif. 

(Andriani & Rasto, 2019) Setiap anak memiliki potensi belajarnya 

sendiri-sendiri. Agar guru lebih efektif dalam membantu para peserta didik 

menggunakan seluruh potensi belajar yang mereka miliki tersebut, maka 

pemahaman guru tentang bagaimana proses belajar terjadi pada setiap 

individu sangatlah penting. Seorang guru yang baik, bersamaan dengan 

praktek saat melaksanakan pembelajaran di kelasnya, refleksi pembelajaran 

yang telah dilakukannya, hasil membaca buku-buku, bertukar ide dengan 

guru-guru lain, akan dapat mengembangkan suatu rentang pengetahuan 

yang luas dan mendalam tentang proses belajar. Pemahaman yang luas dan 

mendalam tentang bagaimana proses belajar ini terjadi pada diri setiap 

individu. Untuk itu siswa harus dihindarkan pada problem belajar. 

Penyebab utama problem belajar adalah faktor eksternal dinataranya 

strategi pembelajaran yang keliru, kegiatan belajar yang tidak 



Journal Continuous Education 
Volume 3, Issue 2, July 2022 
Page 1-9 
 

4 

membangkitkan motifasi belajar dan penguatan yang tidak tepat.  

(Febriani et al., 2022; Solihah, 2016) Dalam proses belajar mengajar di 

sekolah, guru dan orang tua selalu mengharapkan agar siswanya dapat 

memperoleh hasil yang sebaik-baiknya, sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang dijabarkan dalam tujuan instruksional. Namun dalam kenyataannya 

tidak semua siswa dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang 

diharapkan. Hal ini disebabkan karena siswa sering mengalami kesulitan 

belajar yang membawa pengaruh terhadap hasil belajar.  

(Sudjana, 2013) Proses belajar tentunya dipengaruhi Intelegensi siswa 

dan setiap orang pasti memiliki kemampuannya sendiri. Kemampuan ini 

ada yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat 

sesuatu dengan cara tertentu dan ada pula yang dihasilkan dari latihan. 

Untuk itu sekolah harus perperan aktif sehingga mampu menjadi pusat 

pembangunan masyarakat. Sekolah akan betul-betul berperan apabila 

sekolah menjadi pusat bangunan masyarakat baru secara keseluruhan.  

Untuk itu sekolah harus mampu mengarahkan dan membentuk bakat 

peserta didik. Jika siswa berbakat dalam bidang studi matematika dan 

memiliki intelegensi tinggi, dapat diharapkan siswa tersebut akan memiliki 

kemampuan yang tinggi. Karena siswa itu lebih mudah memahami 

persoalan-persoalan yang ada dalam bidang studi matematika, misalnya 

konsep-konsep abstrak lebih mudah dipahami. Sebaliknya bagi siswa yang 

tidak memiliki bakat dan intelegensi yang tinggi akan mengalami 

kelambatan dalam belajar. Hal ini pada akhirnya akan mengakibatkan 

kurangnya minat belajar siswa yang lambat dan akan merasa betapa sukar 

materi matematika, sehingga akan timbul rasa bosan pada diri siswa 

tersebut, akibatnya hasil yang diperoleh akan jauh dari yang diharapkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan upaya 

meningkatkan hasil belajar melalui Model Pembelajaran listening team 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VIII MTs Swasta 

Tarbiyah Waladiyah Pulau Banyak. Maka dengan demikian, data yang akan 

di kumpulkan dalam penelitian bersifat deskriptif yaitu mengenai uraian-

uraian kegiatan pembelajaran siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) karena peneliti bertindak secara langsung dalam penelitian, 

mulai dari awal sampai akhir tindakan. Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh guru Sejarah 
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Kebudayaan Islam di dalam kelas melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran dikelas (Subagyo, 2015; Tobing, 

2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian tindakan ini dilakukan pada hari Sabtu 10 Agustus 

– 14 Oktober 2021 pada jam ke 7-8 dikelas VIII MTs. Swasta Tarbiyah 

Waladiyah Pulau Banyak Kec. Tanjung Pura. Sebanyak dua siklus, siklus I pada 

tanggal 09 Oktober 2021 dengan satu kali pertemuan dikelas dan dilanjut siklus 

ke II pada tanggal 13 Oktober 2021 dengan sekali pertemuan di kelas. 

Hasil Penelitian siklus I 

Adapun hasil penelitian siklus yang tlah dilakukan kepada 35 siswa 

dengan 20 soal, maka terlihat nilai rata-rata siswa sebesar 78 dengan ketuntasan 

hanya diraih 19 orang siswa. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 

Nilai rata-rata= ∑
𝑥

𝑛
 

= 
𝟐𝟕𝟑𝟎

𝟑𝟓 
 

= 78 

Berdasarkan hasil analisa diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dari 35 

orang siswa rata-rata hasil belajar siswa tergolong kategori baik dengan nilai 

rata – rata 78. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka akan dilakukan 

tindakan lanjutan, untuk mengetahui tingkat persentasi perubahan hasil belajar 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. 

Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siklus I 

 

Persentase ketuntasan dengan nilai KKM ≥ 75 yang dicapai setelah 

penerapan model pembelajaran listening team dapat diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut ; 

P = 
𝑥

𝑛
 X 100% 

= 
19

35
 X 100% 

=  54% 

Pada siklus I, rata – rata persentase ketuntasan belajar siswa mengalami 

Nilai  Jumlah siswa  Persenatse jumlah 

siswa  

Keterampilan  

85-100 7 20 Tuntas 

74-84 12 34 Tuntas 

45-74 16 46 Belum Tuntas 

Jumlah  35 100  
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ketuntasan sebesar 31% dari nilai awal sebelum adanya tindakan. Nilai rata-

rata siswa  sebelum tindakan yaitu 58 (16 siswa) meningkat menjadi 78 (19 

siswa). Sehingga dapat disimpulkan sementara bahwa siklus I telah mencapai 

ketuntatasan dengan nilai KKM  ≥ 75 namun belum mencapai ketuntasan 

klasikal 85% persentase ketuntasan. 

Hasil siklus II 

Adapun hasil siklus II yang telah dilakukan pada 35 siswa dengan soal 

sebanyak 20, maka terlihat bahwa nilai rata-rata siswa  sebesar 87 dengan 

ketuntasan diraih 35 siswa. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan berikut: 

Nilai rata – rata = ∑ 
𝑥

𝑛
 

= 
3045

35
   

= 87 

Tabel 2 

Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siklus II 

Nilai  Jumlah siswa  Persenatse jumlah 

siswa  

Keterampilan  

75-100 35 100 Tuntas 

45-74   Belum Tuntas 

Jumlah  35 100  

 

Persentase ketuntasan dengan nilai KKM ≥ 75 yang dicapai dengan 

penerapan model pembelajaran listening team pada siklus II dengan rumus 

sebagai berikut; 

P = 
𝑥

𝑛
 X 100% 

= 
35

35
 X 100% 

= 100% 

Pada siklus II rata – rata persentase ketuntasan pembelajaran siswa 

mengalami peningkatan sebesar 41% dari nilai siklus I yaitu 78 (19 siswa) atau 

54% meningkat menjadi 100%. Dengan nilai rata-rata 87 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siklus II sudah mencapai ketuntasan dengan nilai KKM ≥ 

75 dan 85% persentase ketuntasan kelas. Selisih peningkatan pra siklus menuju 

siklus I meningkat 31% dan dari siklus I menuju siklus II meningkat menjadi 

41%. 

Pembahasan 

Berdasarkan teori pembelajaran yang telah dikemukakan sebelumnya, 

terbuktilah bahwa model pembelajaran listening team mampu menjadikan siswa 

aktif , model pembelajaran listening team juga mendukung siswa dalam proses 

pembelajaran dikelas sehingga hasil belajar yang diraih siswa menjadi lebih 
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baik dari sebelumnya. Dengan dua siklus ini telah diketahui bahwa nilai siswa 

pada pelajaran SKI pokok bahasan Kepemimpinan Khulafaurrasyidin mengalami 

peningkatan yang cukup baik dan telah memenuhi Kriteria ketuntasan Minimal 

serta Ketuntasan Klasikal mengalami peningkatan diatas 85%. 

Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw baik diterapkan pada 

siswa. Untuk itu peneliti mengharapkan kepada guru agar dapat menerapkan 

model pembelajaran listening team di sekolah. Kemampuan siswa terutama 

kemampuan berdiskusi dan kerja kelompok akan berkembang dengan baik bila 

guru menerapkan model pembelajaran tersebut. 

Siswa akan menjadi aktif dalam belajar dan tingkat partisipasi dalam 

belajar akan meningkat. Hal ini tentu proses belajar yang dilakukan telah tepat 

dan memenuhi harapan dari Kurikulum yang ada saat ini. Kerja guru juga akan 

lebih mudah karena siswa yang diajar mampu mencari sumber belajar lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Sebelum menggunakan menggunakan model pembelajaran listening 

team guru masih menggunakan model konvensional yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak 

tertarik untuk memahami materi pembelajaran dan hal ini sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yaitu hanya 33% siswa yang 

tuntas ketika saya melakukan preetest dan 77% siswa tidak tuntas.  

Penerapan model pembelajaran listening team pada mata pelajaran 

SKI siswa kelas VIII MTs Swasta Tarbiyah Waladiyah Pulau Banyak dengan 

menggunakan langkah-langkah: 1) membagi 5 atau 6 orang siswa menjadi 

satu kelompok listening team yang bersifat heterogen. 2) menetapkan satu 

siswa dalam kelompok menjadi pemimpin. 3) membagi pelajaran menjadi 5  

atau 6 bagian. 4) setiap siswa dalam kelompok mempelajari satu bagian 

pelajaran. 5) memberi waktu pada siswa untuk membaca bagian materi 

pelajaran yang telah di tugaskan kepadanya. 6) siswa di kelompok listening 

team bergabung dalam dalam kelompok ahli yang mempunyai materi yang 

sama, dan berdiskusi. 7) kembali kekelompok listening team. 8) siswa 

mempresentasikan bagian yang dipelajari pada kelompoknya. 9) kelompok 

listening team mpresentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas. 10) 

diakhir kegiatan siswa diberi soal untuk dikerjakan mengenai materi. Dari 

hasil pengamatan menunjukkan respon siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran listening team dalam pembelajaran menunjukkan sikap yang 

positif dan antusias semua aspek telah terpenuhi.  

Penggunaan model pembelajaran listening team dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa dari pra siklus siswa yang tuntas 33% siklus I siswa yang 

tuntas 62% ketuntasan siswa naik sekitar 29%, siklus II siswa yang tuntas 

sekitar 100%, dari siklus I ke siklus II ketuntasan siswa meningkat sekitar 

38%. Dengan ini model pembelajaran listening team telah berhasil 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran SKI pada siswa kelas VIII MTs 

Swasta Tarbiyah Waladiyah Pulau Banyak.   
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